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MOTTO 
ااهاعْسُو هلَِّإ اًسْفا ن ُ هللَّا ُفِّ لاكُي الَ (286 )ةرقبلا:  
Allah tidak akan memberikan beban pada seseorang melainkan sesuai kemampuannya 
(Al Baqarah: 286). 
 
ًارْسُي ِّرْسُعْلا اعام هنِّإاف. ًارْسُي ِّرْسُعْلا اعام هنِّإ (6-5 )حارشنلإا: 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan ada kemudahan (Al Insyirah: 5-6). 
 
بِّاتَْغاو انااطْوالأا ِّعداف ٍةاحاار ْن
ِّم                             ٍباداأ ْيِّذاو ٍلْقاع ْي
ِّذِّل ِّمااقُ
لما ِّفِ اام 
Orang berilmu dan beradab tidak diam beristirahat di kampung halaman. Tinggalkan 
negerimu dan hidup asing (di negeri orang).  
لا ِّفِ ِّشْياعْلا اذيِّذال هنإاف ْباصْنااو                            ُُهقِّرااف ُت ْنهماع ًاضاو
ِّع ْدِّاتَ ْرِّفااس ِّباصهن  
Merantaulah, kau akan dapat pengganti dari orang-orang yang engkau tinggalkan. 
Berlelah-lelahlah, manisnya hidup akan terasa setelah lelah berjuang. 
(Imam Syafi’i) 
 
Learning is the beginning of wealth. Learning is the beginning of health. Learning is the 
beginning of spirituality. Searching and learning is where the miracle process all 
begins (Jim Rohn). 
 
Jangan pernah puas untuk terus belajar, dan teruslah berkarya. Demi cinta & cita abadi 
(Ridho Allah) (Ustadz Sholihul Muttaqin). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam penelitian 
ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan bersama antara 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 
158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. Tertanggal 10 September 1987 dengan 
beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannyatidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
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3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ Ḥ Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S. S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād Ṣ Sh 
15 ض Dhād D Dh 
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16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ه hā’ H H 
28 ء Hamzah ' 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 
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29 ي yā’ Y Y 
 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
Contoh: 
 اباتاك : kataba   اب
ِّساح : chasiba  اب
ِّتُك : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  ْىا 
fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  ْوا 
fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  اك افْي  : kaifa   الْواح : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
xiv 
 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 ا ا   اى 
fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2  ْىِّ kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3  ُْو dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
 الااق : qāla 
 الْي
ِّق : qīla 
ىامار : ramā 
 ُلْوُقا ي : yaqūlu 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā’ul-
marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 
kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha 
(h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya transliterasinya 
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dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati transliterasinya dengan h, 
contoh: 
 ُةارهوا نُمْلا ُةان ْي
ِّدامْلا:  Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
  ةاحْلاط  : Thalchah 
B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, contohnya 
adalah: 
اانه بار : rabbanā 
 ُحْوُّرلا : a’r-rūch 
  ة اد ِّياس : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai 
berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
 ُلُجهرلا : ar-rajulu 
 ُة اد ِّيهسلا : as-sayyidatu 
 ُمالاقلا : al-qalamu 
 ُلالاالجا : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- dan 
ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 ُدْيِّدْالجا ُمالاقلا : al-qalamul-jadīdu 
ةارهوا نُمْلا ُةان ْي
ِّدامْلا : Al-Madīnatul-Munawwarah 
 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, penanda 
ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis rangkap dua dan 
sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 ُلُجهرلا : a’r-rajulu  
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 ُة اد ِّيهسلا : a’s-sayyidatu 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang dalam 
bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya mengikuti 
kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa pentrasliterasiannya 
dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 اْيِّقِّزاهرلا ُر ْ ي اخ اُو الَ االله هنِّإاو : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 اناازْ ي ِّمْلااو الْي اكْلا اْو ُفْواأاف  : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ِّمْي ِّحهرلا ِّناْحْهرلا ِّالله ِّمْسِّب : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 انْوُع ِّجاار 
ِّهْيالِّإ هنَِّّإاو 
ِّلله ِّ هنَِّّإ : Innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi dalam 
transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai berikut: 
  لْوُسار هلَِّإ  دهماُمُ ااماو  : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
  ِّبار 
ِّللهُدْمالحا اْيِّمالا  اعْلا  : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 ُنآْرُقْلا ِّهْيِّف الِّزُْنأ يِّذهلا انااضامار ُرْهاش : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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GLOSSARY 
 
1. Masehi : Tahun penanggalan barat. 
2. Hijriyah : Tahun penanggalan Islam. 
3. Dinasti : Masa kepemimpinan atau kekuasaan. 
4. Kaisar : Raja. 
5. Sarkofagus : Tempat untuk menyimpan jenazah yang terbuat dari batu. 
6. Mihrab : Ruang kecil di bagian depan masjid sebagai tempat imam. 
7. Mimbar : Tempat memberikan khutbah di masjid. 
8. Mosaik : Kaca berwarna dari kepingan benda yang ditempel. 
9. Kubah : Atap yang melengkung berbentuk setengah lingkaran. 
10. Camii : Masjid dalam Bahasa Turki. 
11. Nave : Bagian tengah ruang gereja. 
12. Aisle : Ruang besar di sisi gereja. 
13. Arches : Konstruksi berbentuk lengkungan. 
14. Fresco : Lukisan dinding yang di cat menjadi plester kapur dalam  
   warna-warna yang bertumpuk seperti air. 
15. Narthex : Serambi di dalam gereja Yunani. 
16. Pendentive : Permukaan lengkung berbentuk segitiga antara tepi bundar  
   di kubah dan empat lengkungan di bawahnya. 
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ABSTRAK 
Indah Dianisya. NIM C1012016. 2017. Akulturasi Ornamen Islam dan Kristen Pada 
Museum Hagia Sophia di Turki. Skripsi Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini membahas mengenai akulturasi interior (ornamen) Islam dan Kristen yang 
terjadi di museum Hagia Sophia. Tujuan penelitian ini adalah (1) Memaparkan sejarah 
Hagia Sophia pada masa Byzantium, Turki Utsmani, dan Turki Modern, (2) 
Memaparkan proses peralihan fungsi Hagia Sophia dari Gereja, masjid, hingga 
museum, (3) Memaparkan adanya akulturasi pada museum Hagia Sophia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan historis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan. 
Buku-buku yang dijadikan referensi adalah buku-buku yang berkaitan dengan tiga masa 
kekuasaan di Istanbul dan seni arsitektur. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 
secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan historis dan disajikan secara 
deksriptif kualitatif melalui narasi dan gambar 
Hasil penelitian ini memaparkan bahwa Hagia Sophia pernah dikuasai oleh tiga 
generasi, yaitu Byzantium di bawah kekuasaan Konstantin I dan Justinian I, Turki 
Ustmani di bawah kekuasaan Muhammad Al Fatih, dan Turki Modern di bawah 
kekuasaan Mustafa Kemal Ataturk. Perubahan fungsi Hagia Sophia terjadi akibat 
pergantian kekuasaan tiga generasi di Istanbul, yaitu sebagai Gereja di masa Byzantium, 
sebagai Masjid di masa Turki Utsmani, dan sebagai Museum di masa Turki Modern. 
Perubahan fungsi ini mempengaruhi perubahan seni arsitektur, baik secara struktur 
maupun interior (ornamen). Saat berfungsi sebagai Masjid, terjadi perubahan secara 
struktur dan interior (ornamen). Kemudian saat berfungsi sebagai Museum, beberapa 
interior Gereja yang telah dihapus, dihadirkan kembali dan disandingkan dengan 
interior Masjid. Hingga saat ini, Hagia Sophia masih berfungsi sebagai Museum dengan 
akulturasi interior (ornamen) Islam dan Kristen di dalamnya. 
Kata Kunci: Akulturasi, Ornamen Islam, Ornamen Kristen, dan Hagia Sophia.  
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ABSTRACT 
 
Indah Dianisya. NIM C1012016. 2017. Acculturation of Islamic and Christian 
Ornament of Hagia Sophia Museum in Turkey. Thesis of Arabic Literature Major 
Cultural Science of Sebelas Maret University Surakarta. 
This research discusses about the acculturation of Islamic and Christian ornament in 
Hagia Sophia museum. The purposes of this research are (1) Describing the histories of 
Hagia Sophia in three periods of Byzantine, Ottoman, and Modern Turkey, (2) 
Describing the the processes of transition of Hagia Sophia from church, to the mosque, 
and museum, (3) Describing the acculturation happened in Hagia Sophia museum. 
The method used in this research is descriptive qualitative with historical approachment. 
Data accumulation technique uses literature technique. The reference books are the 
books that related to three periods power in Istanbul and art of architecture. Then the 
collected data is analyzed descriptively by using historical approachment and presented 
in descriptive qualitative through narration and drawing. 
The results of this research describe that Hagia Sophia was commanded by three 
periods, they were Byzantine under the reign of Constantine I and Justinian I, Ottoman 
under the reign of Muhammad Al Fatih, and Modern Turkey under the reign of Mustafa 
Kemal Ataturk. The function changes of Hagia Sophia happened due to the 
commutation change of three periods in Istanbul, it was a church in Byzantine, was a 
mosque in Ottoman, and as museum in Modern Turkey until now. This functional 
change has influenced in architectural change, both in structure and interior. When the 
function was a mosque, there was a change in structure and interior (ornament). When 
the function as museum, some church interiors that removed then returned and paired 
with mosque interior. Hagia Sophia has been a museum until now with ornament 
acculturation of Islamic and Christian in it. 
Keywords: Acculturation, Islamic Ornament, Christian Ornament, and Hagia Sophia.  
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  صالملخ  
 
  التَكيا. با ياهغيا صوفتحف لم. تبادل الثقافِ الفن  الإسلامي  و المسيحي  7102.  6102101  ه ديانيشا. رقم جاإند
  .لاس مارس سوراكرتاجامعة سب يةالثقاف العلومربي بكلي ة بحث لقسم الأدب الع 
و الغرض لَذا البحث هي: . االتَكي باهغيا صوفيا الثقافِ الفن  الإسلامي  و المسيحي  لمتحف  تبادلقوم هذا البحث عن ي
عملية تحويل  تصوير) 2( ، ثةالحدي ة، و تركي العثمانيةالدولة ،  ةهم البيزنطأجيال فِ ثلاثة هغيا صوفيا ) تصوير تاريخ 1(
  .هغيا صوفيا) تصوير التبادل الث قافِ فِ 3و إلى المتحف، ( ،إلى المسجدو ة، الوظيفة من الكنيس
تم من خلال المكتبات البحثية. صناعة جمع البيانَّت ت .بالتحليل التاريخي   النوعي  الوصفي  نهج الم هوج فِ هذا البحث نهالم
بإستخدام  البيانَّت المجتمعة ل لثم تح بإستنبول و الفن المعماري .أجيال بثلاثة الس لطة  تتصل التي مراجع الكتب هي الكتب
  الص ورة.ت بالنوعي  الوصفي  و التحليل التاريخي  و قدم الوصفي  
 ، و جستنيانأي بزنطة تحت حكم قسطنطي هغيا صوفيا مر ة واحدة يحكمها ثلاثة أجيال تستخلص هذا البحث أن  
  تحت حكم مصطفى كمال أتاتورك.و تركية الحديثة  ،تحت حكم مُم د الفاتح العثمانيةالدولة 
   . هغيا صوفيا ،زخرف المسيحي ،سلاميزخرف الإ التبادل الث قافِ،الكلمة الرئيسي ة: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
